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Abstrak: Tulisan ini akan membahas tentang karakteristik naskah Islam
koleksi Zawiyah Tanoh Abee, Aceh Besar, yang antara lain ditunjukkan melalui
berbagai catatan marginalia yang dibuar oleh penyalin naskah, maupun
melalui catatan sampul yang dibuar belakangan oleh pemilik naskahnya.
Marginalia dan catatan sampul tersebut dapat ditempatkan sebagai salah
satu bentuk sumber penting dalam merekontruksi sejarah sosial Zawiyah
lanoh Abee, yang merupakan salah satu skriptorium naskah keagamaan di
Sumatra bagian Utara ini.

Selain itu, tulisan ini juga akan mengemukakan karakteristik sejumlah
naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee yang dapat memberikan gambaran
tentang afiliasi dan kecenderungan pemikiran atauw mazhab keagamaan
masyarakat Muslim Aceb yang terbubungkan dengannya. Kajian terhadap
naskah-naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee sendiri sebetulnya masih sangat
terbatas dibanding jumlah naskahnya, padahal sebagai warisan sejarah Islam
Aceb abad ke-17 dan 18, naskah-naskah Zawiyah Tanoh Abee jelas sangat
penting kedudukannya, baik dalam konteks perkembangan Islam di Aceh,
maupun Nusantara secara keseluruban, seperti akan saya kemukakan di
bawah.

Kata Kunci: Aceh, Zawiyah Tanoh Abee, manuskrip Islam, marginalia

Pengantar

ejumlah hasil inventarisasi naskah Nusantara yang pernah
S dilakukan sejak abad ke-19 telah menunjukkan kekayaan dan
keragaman khazanah tertulis Nusantara yang sangat melimpah.
Puluhan katalog yang mendaftarkan, mencatat, dan memerikan naskah-
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naskah tulisan tangan (manuscripts), selanjutnya akan disebut naskah,
telah diterbitkan. Setiap katalog mengandung ratusan atau ribuan
naskah Nusantara dalam sebuah koleksi. Saking banyaknya katalog,
beberapa panduan penelusuran katalog pun (catalogue of catalogues)
pernah disusun dan diterbitkan.? Katalog-katalog itu sebetulnya juga
belum mencakup semua koleksi naskah Nusantara, baik di dalam
maupun di luar negeri, dan terutama yang tersimpan sebagai ‘koleksi
pribadi’ di masyarakat.

Dalam contoh Indonesia, tradisi tulis masyarakac di salah satu
wilayah Asia Tenggara ini bisa dilacak hingga berabad-abad ke belakang
sebelum kedatangan Islam, dan sebelum nama Indonesia itu sendiri
lahir. Uli Kozok mencontohkan bahwa berdasarkan hasil analisis
radiokarbon, sebuah naskah Tanjung Tanah berbahasa Melayu dan
Sansekerta, diduga kuat sebagai naskah Melayu tertua yang pernah
ada, yakni berasal dari abad ke-14 atau awal abad ke-15. Naskah, yang
tersimpan di daerah Kerinci, ini berasal dari masa pra-Islam, serta
ditulis menggunakan aksara pasca-Palawa, bukan dengan aksara Jawi
sebagaimana lumrahnya naskah-naskah Melayu pasca kedatangan
Islam (Kozok 2006: 80-82).

Seiring dengan semakin intensifnya proses islamisasi, tradisi tulis di
kalangan masyarakat Nusantara semakin menemukan momentumnya.
Sejak awal peradabannya, masyarakat Muslim memang dikenal sangat
dekat dengan tradisi teks. Tak berlebihan kiranya jika masyarakat
Muslim bisa disebut sebagai “masyarakat teks” di wilayah mana pun
mereka berada (Jabali 2009: 1-2). Kebutuhan para penganut agama
Islam terhadap bacaan teks al-Quran dan hadis, serta berbagai turunan
penjelasannya dalam berbagai cabang keilmuan, seperti tafsir, fikih,
tasawuf, tauhid, dan lain-lain, telah menciptakan sebuah perkembangan
tradisi tulis yang sangat dahsyat di kalangan masyarakat Muslim, tak
terkecuali Muslim Nusantara.

Kini, sebagai buah dari budaya tulis tersebut, wilayah Nusantara
mewarisi khazanah naskah tulisan tangan yang tak terkira jumlahnya,
dalam beragam bahasa dan aksara, tidak hanya naskah yang berkaitan
dengan agama, melainkan juga budaya, adat istiadat, sastra, ekonomi,
filsafat, dan bahkan hal yang menyangkut kehidupan ‘remeh temely,
seperti catatan hutang, catatan kematian, dan lain-lain. Alhasil,
khazanah naskah Nusantara mengandung sebuah memori kolektif

bangsa ini sejak berabad-abad lalu.
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Selain kertas Eropa yang paling banyak digunakan, khazanah
naskah Nusantara juga menggunakan alas naskah lain seperti daluwang,
bambu, lontar, dan lain-lain (lihat Mulyadi 1994). Seiring dengan
berjalannya waktu, sebagian dari naskah-naskah tersebut telah musnah
dengan berbagai cara, meski sebagiannya lagi masih terpelihara dengan
baik.

Tulisan ini akan membahas tentang karakteristik naskah Islam
koleksi Zawiyah Tanoh Abee, yang antara lain ditunjukkan melalui
berbagai catatan marginalia yang dibuat oleh penyalin naskah,
maupun melalui catatan sampul yang dibuat belakangan oleh pemilik
naskahnya. Marginalia dan catatan sampul tersebut dapat ditempatkan
sebagai salah satu bentuk sumber penting dalam merekontruksi sejarah
sosial Zawiyah Tanoh Abee, yang merupakan salah satu skriptorium
naskah keagamaan di Sumatra bagian Utara ini.

Secara singkat tulisan ini juga akan mengemukakan karakeeristik
sejumlah naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee yang dapat memberikan
gambaran tentang afiliasi dan kecenderungan pemikiran atau mazhab
keagamaan masyarakat Muslim Aceh yang terhubungkan dengannya.
Kajian terhadap naskah-naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee sendiri
sebetulnya masih sangat terbatas dibanding jumlah naskahnya, padahal
sebagai warisan sejarah Islam Aceh abad 17 dan 8, naskah-naskah
Zawiyah Tanoh Abee jelas sangat penting kedudukannya, baik dalam
konteks perkembangan Islam di Aceh, maupun Nusantara secara
keseluruhan, seperti akan saya kemukakan di bawah.

Naskah dan Islam di Asia Tenggara

Kekayaan naskah Nusantara, terutama yang isinya bersifat keilmuan,
merupakan buah dari ‘kegelisahan intelekeual’ para cerdik cendikia masa
lalu yang ingin mengungkapkan fikirannya tentang berbagai hal yang
mereka anggap perlu. Sebagian yang tertuang di dalamnya merupakan
‘local genius yang muncul sebagai gagasan kreatif dari para penulis
naskah tersebut, dan sebagian lagi merupakan hasil penerjemahan atas
gagasan-gagasan dari luar, yang kemudian ‘dibungkus’” dalam konteks
lokal. Sebagian dari para penulis dan penyalin teks-teks Nusantara itu
juga adalah dari kalangan ahli-ahli agama, guru sufi, kyai, dan para
mubaligh, selain para sastrawan tentunya, yang memiliki kepedulian
untuk menerjemahkan serta menafsirkan Islam dalam konteks dan

bingkai budaya lokal.
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Pun terjemah yang dimaksud di sini bukan semata alih bahasa
satu teks menjadi teks baru dalam bahasa lain, melainkan lebih dari
itu penerjemahan ide, gagasan, dan bahkan ideologi dari sumbernya
yang dianggap ‘asing’ menjadi sumber yang diyakini sebagai ‘milik
sendiri’ (lihat Chambert-Loir [peny.] 2009: 11). Karenanya, khazanah
naskah Nusantara yang kini kita miliki, dan terhubungkan dengan
Islam, sedemikian dinamis dan merepresentasikan beragam ‘tafsiran’-
--dari mereka yang oleh Taufik Abdullah disebut sebagai brokers of
ideas (1987: 239)---terhadap ideologi-ideologi yang lahir dari konteks
pemikiran dan budaya lain, seperti Arab, Persia, India, dan lain-lain.

Dari ‘model rahim’ seperti itulah lahir apa yang dapat kita sebut
sebagai naskah Islam Nusantara dalam jumlah yang cukup besar!
Kita bisa menyebut sejumlah bahasa lokal dari berbagai etnis yang
digunakan untuk menulis naskah tersebut, seperti Aceh, Bali, Batak,
Bugis-Makassar Mandar, Jawa, Madura, Melayu, Minangkabau,
Sasak, Sunda, Wolio, Rejang, Lampung, Ternate, Maluku, Ambon,
Bima, dan beberapa bahasa lainnya, di samping bahasa Arab yang
menjadi ‘induknya’’ Dan, jika kita mencoba merekonstruksinya,
akan tampaklah sebuah, meminjam istilah Taufik Abdullah (2001:
64), ‘jaringan ingatan’ kolektif transdaerah dari khazanah naskah
tersebut, di mana naskah dalam tradisi sebuah etnis mempertontonkan
‘ingatannya’ terhadap khazanah dalam tradisi lain sebelumnya.

Naskah Sabil al-mubtadin karya Arsyad al-Banjari (1710-1812)
dari Banjar, misalnya, ditulis atas ‘inspirasi’ dari Sinit al-mustagimnya
Nuruddin al-Raniri dari Aceh, pun saya pernah membaca sebuah
naskah fikih berbahasa Maranao di Filipina yang menyebut ‘berhutang
budi’ pada Mirat al-tullib karangan Abdurrauf al-Fansuri di Aceh,
Serat Menak dari etnis Jawa lahir sebagai resepsi atas Hikayat Amir
Hamzah dari etnis Melayu, naskah dalam tradisi Bugis-Makassar
‘mengingat’ peranan tiga ulama Minangkabau, Minangkabau ingat
pada Aceh, Ternate ingat pada Makassar dan Gresik, Patani ingat
pada Banjarmasin dan Palembang, Palembang ingat pada Demak, dan
demikian seterusnya pola kemunculan naskah Nusantara ini terbentuk,
transetnis dan transdaerah, sehingga khazanah naskah Nusantara layak
dilihat sebagai cermin kesatuan dalam keragaman (unity in diversity)
etnis masyarakat Nusantara masa lalu.

Tampak pula betapa naskah-naskah itu menggambarkan sebuah
proses pribumisasi Islam pada masa lalu, mempertontonkan proses
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adaptasi teks-teks Arab atau Parsi menjadi teks-teks lokal, serta
terkadang membuktikan adanya proses peralihan atau perubahan ide
dari sumber aslinya.

Adaptasi, peralihan, dan perubahan gagasan-gagasan dalam proses
pribumisasi Islam di Nusantara itu tampaknya memang tak terelakkan:
sebagian menunjukkan harmoni gagasan Islam dalam budaya lokal,
terutama seperti tercermin dalam tradisi naskah-naskah Melayu,
tetapi sebagian lain menunjukkan adanya ‘pergulatan’, kalau tidak
‘perlawanan’, seperti tampak dalam tradisi naskah-naskah Jawa. Kita
bisa menyebut beberapa contoh seperti Serar Cebolek, Serar Gotoloco,
Serat Centini, dan lain-lain yang tidak hanya menggambarkan adanya
islamisasi Jawa, tapi juga ‘Jawanisasi’ Islam. Inilah barangkali apa yang
disebut oleh Taufik Abdullah (1987: 240) sebagai ‘proses kimiawi’
islamisasi Nusantara, perpaduan antara Islam normartif dan Islam
empirik yang turut menentukan diterima atau tidaknya ideologi Islam
dalam sistem nilai yang telah ada sebelumnya, baik nilai agama, dalam
hal ini Hindu-Budha, maupun nilai-nilai adat setempat. Sebagian dari
‘proses kimiawi’ itu tercermin dalam banyak naskah Nusantara, sehingga
teks-teks yang terkandung di dalamnya nyaris selalu menggambarkan
dinamika Islam lokal di berbagai wilayah tempat Islam berkembang.

Tradisi Intelektual Islam di Aceh

Sebagai salah satu pusat berkembangnya tradisi tulis di Nusantara
pada masa lalu, Aceh telah mewariskan khazanah naskah yang
sedemikian kaya. Puluhan ribu naskah dipastikan terdapat di, atau
berasal dari, wilayah Utara Sumatra yang dikenal sebagai Tanah Rencong
ini. Sebagian naskah-naskah Aceh tersebut masih dapat dijumpai di
wilayah asalnya, baik yang tersimpan di lembaga-lembaga maupun di
masyarakat, dan sebagian lagi telah tersebar di sejumlah perpustakaan
di luar Aceh, baik di dalam maupun di luar negeri, seperti Perpustakaan
Nasional Jakarta, Perpustakaan Universitas Leiden di Belanda, The
British Library di Inggris, atau Perpustakaan Negara Malaysia (PNM)
di Kuala Lumpur, Malaysia.

Penggunaan bahasa Melayu sebagai bahasa politik, dagang, agama,
dan budaya di Aceh sejak abad ke-15 telah mendorong perkembangan
tradisi tulis dan tradisi keilmuan yang sangat pesat di wilayah ini hingga
abad-abad berikutnya dan khususnya abad 16 dan 17 ketika kesultanan
Aceh menggapai masa keemasannya.
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Sejauh menyangkut naskah Aceh ini, persentuhan tradisi tulis dengan
proses islamisasi yang terjadi pada masa yang sangat awal di Aceh juga
telah membentuk karakteristik dan kekhasannya. Khazanah naskah
Aceh menjadi sangat kental dan cenderung identik dengan khazanah
keislaman, terutama karena banyaknya naskah-naskah keagamaan
karangan para penulis yang notabene adalah tokoh agama atau ulama
terkemuka pada masanya, seperti Hamzah Fansuri, Syamsuddin al-
Sumatrani, Nurudin al-Raniri, Abdurauf ibn Ali al-Jawi al-Fansuri,
Muhammad Zain anak Fakih Jalaludin, Teungku Khatib Langgien,
dan beberapa tokoh lainnya.

Dengan memperhatikan kekayaan naskah Aceh dan signifikansinya
dalam tradisi tulis di Nusantara secara keseluruhan, tak heran kemudian
jika khazanah naskah Aceh, yang umumnya ditulis dalam tiga bahasa
tersebut, yakni Arab, Melayu, dan Aceh, sejak awal telah mengundang
minat para sarjana untuk mengkaji, baik dengan penekanan pada aspek
umum sastranya, konteks keislamannya, maupun fokus pada suntingan
teksnya.

Snouck Hurgronje misalnya, pernah menulis De Atebers yang
diterjemahkan menjadi Aceh, Rakyar dan Adar Istiadatnya (1997,
jld. II, bab 2), yang dapat dianggap sebagai sebuah sebuah karya
terlengkap hingga saat ini tentang sastra Aceh (lihat Chambert-Loir
& Fathurahman 1999: 33). Kita juga bisa menyebut beberapa sarjana
lain, seperti Nieuwenhuijze (1945, 1948), A. H. Johns (1955a dan
1955b, 1978, 1998), Voorhoeve (1952, 1955), Al-Actas (1966, 1970),
Daudy (1983), Riddell (1984), Alfian (1987), Azyumardi Azra (1994
atau 2004), Abdullah (1995), Fathurahman (1999), Fakhriati (2007),
dan Erawadi (2009), yang memberikan perhatian terhadap studi Islam
dengan memanfaatkan limpahan khazanah naskah keagamaan Aceh.
Azra misalnya telah menempatkan Aceh, para ulamanya, beserta karya-
karya tulisnya sebagai poros utama jaringan keilmuan Islam di dunia
Melayu-Nusantara dengan Makkah dan Madinah pada abad ke-17.

Berbagai katalog untuk mempermudah akses terhadap naskah-
naskah Aceh juga pernah beberapa kali ditulis. Katalog Voorhoeve
dkk. (1994) misalnya, memerikan semua naskah Aceh dalam koleksi
Universitas Leiden dan perpustakaan umum di seluruh dunia, selain
Aceh sendiri. Untuk koleksi di Aceh, kita bisa menyebut beberapa
terbitan lokal Museum Negeri Aceh yang sayangnya dicetak terbatas
saja ([dentifikasi 1983, 1985, 1987, 1991, dan 1992). Khusus untuk
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koleksi naskah di Zawiyah Tanoh Abee, Aceh Besar, Wan Ali Hj. Wan
Mamat (1993) pernah mendokumentasikan naskahnya, melengkapi
daftar naskah yang dibuat oleh Wamad Abdullah & Tgk. M. Dahlan
al-Fairusy (1980) serta Zunaimar & M. Dahlan al-Fairusy (1993).

Sesungguhnya, koleksi naskah di Zawiyah Tanoh Abee patut
mendapat perhatian tersendiri. Selain karena jumlahnya yang besar,*
sifac koleksi naskah ini juga dapat dianggap mewakili gambaran
dinamika tradisi keagamaan masyarakat Aceh masa lalu. Hasil
pembacaan atas sekitar 300-an teks dalam koleksi ini misalnya, di satu
sisi menunjukkan adanya kesinambungan berbagai gagasan ke-Islam-
an yang ditunjukkan oleh adanya sejumlah salinan naskah kitab-kitab
karangan ulama Timur Tengah dalam berbagai bidang keilmuan, dan
pada saat yang sama juga memperlihatkan dinamika serta kekhasan
penafsiran doktrin-dokerin Islam oleh para ulama setempat, sesuai
dengan konteks tempat dan zamannya. Hal yang terakhir dapac dilihat
khususnya pada naskah-naskah tasawuf, baik yang ditulis dalam bahasa
Arab maupun Melayu. Melalui sejumlah kajian yang telah dilakukan,
diketahui bahwa sebagian karya, seperti naskah-naskah karangan al-
Raniri, diketahui berisi bantahan atas pemikiran dalam sebagian
karya lain, khususnya karangan Hamzah Fansuri dan Syamsuddin
al-Sumatra’i (Al-Attas, 1966), atau juga karya Abdurrauf al-Fansuri,
yang merupakan respon atas bantahan dan hujatan al-Raniri tersebut
(Fathurahman, 1999).

Beruntung bahwa pemerian dari sebagian Koleksi tersebut kini
sudah dapat diakses khalayak luas melalui katalog paling mutakhir
yang disusun atas kerja sama lembaga-lembaga di Indonesia, yaitu
Masyarakat Pernaskahan Nusantara (Manassa), Pusat Pengkajian
Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta, Pusat Kajian Pendidikan
dan Masyarakat (PKPM) Aceh, Zawiyah Tanoh Abee, dan Tokyo
University of Foreign Studies (Fathurahman dkk 2010). Katalog
tersebut melengkapi katalog dan daftar pencatatan naskah sebelumnya
yang masih terbit secara terbatas.

Tentang Zawiyah Tanoh Abee dan Ahli Warisnya

Tanoh Abee adalah sebuah permukiman yang terdiri atas beberapa
buah desa di Kecamatan Seulimum, Kabupaten Aceh Besar, dan terletak
kl. 45 kilometer arah timur Banda Aceh, ibukota Nanggroe Aceh

Darussalam. Di salah sebuah desa dalam permukiman ini, tepatnya di
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desa Ujung Mesjid, terletak sebuah zawiyah (dayah, pesantren) yang
kemudian populer dengan nama Zawiyah Tanoh Abee. Kata zawiyal’
sendiri berasal dari bahasa Arab, zdwiyah, yang dapat berart ‘a small
cupolaed mosque erected over the tomb of a Muslim saint, with teaching
Jacilities and a hospice attached to it (Wehr, 1980: 387).

Dalam konteks Aceh, dengan menganalogikan pada pengertian di
atas, kata zawiyah’ mungkin dapat dipahami sebagai tempat beribadah
yang dibangun beserta fasilitas belajar mengajar di dalamnya.” Dalam
pengertian yang sama, kata yang lebih populer digunakan sekarang
adalah ‘dayah’. Akan tetapi, dalam tulisan ini, khusus berkaitan dengan
Tanoh Abee, saya akan menggunakan kata zawiyah, dengan alasan
digunakannya kata tersebut secara konsisten dalam sampul naskah-
naskahnya, selain juga tertulis dalam papan nama Zawiyah Tanoh Abee
sendiri.®

Zawiyah Tanoh Abee didirikan dan dikembangkan oleh keluarga
dan keturunan Syekh Fayrus al-Baghdady, seorang ulama asal Baghdad
yang tiba dan menetap di Aceh pada paruh pertama abad ke-17,
atau sekitar tahun 1627 M. Pada masa Sultan Iskandar Muda (1607-
1636 M), al-Baghdady menjabat sebagai Qadi Malik al-Adil, yang
bertanggungjawab atas masalah-masalah keagamaan di Kesultanan
Aceh (Yeoh 1994: 217-218).

Syekh Nayan, putra Syekh Fayrus al-Baghdady, merupakan generasi
kedua yang diyakini oleh tradisi setempat sebagai pendiri awal Zawiyah
Tanoh Abee pada sekitar tahun 1666-an. Ia mendapatkan pendidikan
dasar dari orangtuanya sebelum kemudian melanjutkan ke Zawiyah
Leupue di Peunayong, Banda Aceh, dan berguru kepada Syekh Baba
Dawud al-Jawi bin Isma’il bin Agha Mustafa bin Aga Ali al-Rumi,
seorang keturunan Turki yang juga merupakan murid langsung Syekh
Abdurrauf bin Ali al-Jawi al-Fansuri (1615-1693), khalifah tarekat
Syattariyah untuk kawasan dunia Islam-Nusantara (Yeoh 1994 : 219).

Generasi ketiga pimpinan Zawiyah Tanoh Abee adalah Syekh Abdul
Hafiz, anak laki-laki satu-satunya dari Syekh Nayan. Sejak kecil, ia telah
dididik dan dipersiapkan untuk menggantikan ayahnya memimpin
Zawiyah Tanoh Abee. Di bawah kepemimpinannya, Zawiyah Tanoh
Abee mulai semakin berkembang.

Perhatian khusus Zawiyah Tanoh Abee untuk membangun dan
mengumpulkan khazanah naskah ke-Islam-an diberikan oleh generasi
keempatpimpinanZawiyah Tanoh Abee, yakniSyekh Abdurrahim, putra
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dari Syekh Abdul Hafiz. Koleksi naskah yang telah mulai dikumpulkan
oleh Syekh Fayrus al-Baghdady semakin diperbanyak, bahkan sampai
dipesan ke Timur Tengah dan Turki. Ia juga menganjurkan kepada para
pelajar di Zawiyah Tanoh Abee saat itu untuk menyalin kitab-kitab
yang telah ada. Oleh karenanya, Syekh Abdurrahim jelas memiliki jasa
besar dalam pembinaan dan pengembangan perpustakaan naskah kuno
Zawiyah Tanoh Abee.

Sepeninggal Syekh Abdurrahim, pimpinan Zawiyah Tanoh Abee
jatuh kepada ahli waris generasi kelima, yakni Syekh Muhammad Saleh
bin Syekh Abdurrahim (w. 1855 M). Pada masa ini, koleksi naskah
perpustakaan Zawiyah Tanoh Abee reladf tidak bertambah, Syekh
Muhammad Saleh lebih cenderung menjaga koleksi naskah yang telah
ada ketimbang berupaya menambah dan mengembangkannya lagi.

Masa keemasan koleksi Zawiyah Tanoh Abee dapat dianggap terjadi
pada pertengahan hingga akhir abad ke-19 di bawah kepemimpinan
generasi keenam, Syekh Abdul Wahab (w. 1894), satu-satunya anak
Syekh Muhammad Saleh, dari 14 bersaudara, yang memiliki minat
dalam hal pengembangan ilmu-ilmu keagamaan. Syekh Abdul Wahab
inilah yang kemudian dikenal sebagai “Teungku Chik Tanoh Abee’,
dan pernah menempati jabatan prestisius sebagai Uleebalang ‘Kali
Rabbonjale’ Mukim 22 pada masa Sultan Ibrahim Mansyur Syah
(1836-1870) dan Sultan Mahmud Syah (1870-1874). Ia juga pernah
menjadi penasihat perang bagi para pahlawan Aceh saat terlibat dalam
perlawanan melawan Kolonial Belanda (Yeoh 1994 : 222).

Seperti diceritakan kembali oleh Al Yasa Abu Bakar dan Wamad
Abdullah, pada masa ini koleksi naskah di Perpustakaan Zawiyah
Tanoh Abee mencapai lebih dari sepuluh ribu judul, meski sayangnya
jumlah koleksi tersebut secara perlahan mengalami kerusakan atau
musnah pada masa-masa berikutnya. Salah satu peristiwa musnahnya
naskah-naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee itu terjadi pada masa
kepemimpinan generasi ketujuh, Tgk. Muhammad Sa‘id, putra dari
Syekh Abdul Wahab, yang memimpin Zawiyah dalam masa peperangan
melawan Kolonialisme Belanda. Pada sekitar tahun 1901 misalnya,
Tgk. Muhammad Sa‘id, ditangkap oleh Belanda dan dimasukkan ke
dalam penjara selama beberapa waktu lamanya. Sebelum tertangkap, ia
masih sempat membawa ratusan naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee
tersebut sebanyak 7 ekor kuda beban, dan menyembunyikannya di
dalam sebuah gua di Bukit Terbeh, dekat Jantho. Akan tetapi, ketika
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ia kembali dari pengasingan dan mendatangi kembali koleksi naskah-
naskah tersebut, semuanya telah musnah akibat kelembaban udara dan
terkena air hujan (Abu Bakar, Al Yasa & Wamad Abdullah 1992: 9-10).

Upaya penyelamatan naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee yang
terancam musnah akibat peperangan melawan Kolonialisme Belanda
juga pernah dilakukan oleh generasi kedelapan putra Tgk. Muhammad
Sa‘id, yakni Syekh Muhammad Ali (awal abad ke-20). Saat itu, dampak
peperangan telah mengakibatkan dihancurkannya sejumlah dayah/
zawiyah yang dianggap sebagai penggerak perlawanan, oleh Belanda.
Syekh Muhammad Ali, yang dikenal sebagai ‘Abu Kampong Tengoly,
pun segera membawa hijrah ribuan koleksi naskah tersebut ke Keumala
untuk menyelamatkannya dari kehancuran, tidak berapa lama sebelum
sepasukan tentara Belanda datang menyerang dan membakar pusat
pendidikan Islam tersebut.

Kemudian, berkatjasa, ketekunan, dan pengabdian Tgk. Muhammad
Dahlan (1943-2006), yang merupakan generasi kesembilan keluarga
Fayrus al-Baghdady dan mulai menjadi pimpinan Zawiyah Tanoh Abee
pada sekitar tahun 1969, sejumlah besar koleksi naskah Zawiyah Tanoh
Abee pun dapat diselamatkan dan terus tersimpan serta terpelihara di
dalam Zawiyah, setidaknya hingga ia wafat pada 18 Nopember 2006.
Pada awalnya, Tgk. Muhammad Dahlan memang cenderung menutup
akses khalayak luas bagi koleksi naskah-naskahnya, sehingga tidak
sembarang orang bisa mendapatkan informasi berkaitan naskah-naskah
koleksi Zawiyah Tanoh Abee tersebut. Ini semata karena amanat dari
kebanyakan sanak famili yang menghibahkan naskah-naskah itu dan
tidak menginginkan terlalu banyak pihak «mengganggu» pusakanya,
selain juga karena pengalaman pahit adanya «tangan-tangan jahil» yang
tidak bertanggung jawab ketika diberi kesempatan mengaksesnya.”

Akan tetapi, seiring dengan perjalanan wakeu, Tgk. Muhammad
Dahlan tampaknya semakin sadar bahwa upaya pemeliharaan naskah-
naskah tersebut tidak mungkin dilakukan sendirian, tanpa bekerja
sama dengan pihak-pihak lain. Dua buah katalog yang mendaftarkan
(meski dengan berbagai keterbatasan) koleksi naskahnya pun telah
diterbitkan pada 1980 (bersama Wamad Abdullah), dan pada 1993
(bersama Zunaimar). Kepada mereka yang dipercayainya tidak akan
bertindak macam-macam, ia juga tidak segan-segan memperlihatkan
koleksi naskahnya, bahkan koleksi naskah yang tersimpan di kamar
pribadinya sekalipun.
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Sayangnya, kini, sepeninggal Tgk. Muhammad Dahlan, tdak
terlalu jelas siapa ahli waris generasi kesepuluh yang akan menjadi
pimpinan Zawiyah Tanoh Abee selanjutnya dan sekaligus menjadi
‘nazir’ Zawiyah yang bertugas melanjutkan upaya pelestarian khazanah
naskah warisan keluarga Syekh Fairusy al-Baghdady tersebut. Pada saat
pembuatan data-data digital mulai akhir 2006, hingga artikel, yang
mengandalkan data-data tersebug, ini diculis, kendali aktificas Zawiyah
masih dipegang oleh istri Almarhum Tgk. Muhammad Dahlan, yang
biasa dipanggil Umi.

‘Pernak-pernik’ Catatan dalam Koleksi Naskah Zawiyah Tanoh
Abee

Naskah memang selalu unik; ia merupakan alat rekam berbagai
aktifitas pemiliknya pada masa lalu. Saat itu, mungkin tidak ada alac
rekam lain yang dianggap paling efisien dan akan tahan lama untuk
mengabadikan berbagai catatan kehidupan sehari-hari selain lembaran-
lembaran naskah. Padahal, ketersediaan naskah juga pasti sangat
terbatas, dan mungkin hanya dapatdimiliki atau dibeli oleh orang-orang
tertentu saja. Tidak heran kemudian jika sebuah naskah, meskipun
utamanya dimaksudkan sebagai sebuah kitab ajaran, seringkali
mengandung catatan kehidupan sehari-hari buah tangan penyalin atau
pemiliknya, yang oleh pembaca sekarang bisa jadi diangap hal ‘remeh-
temeh’ belaka. Uniknya, sejumlah catatan sering dapat dipastikan tidak
berkaitan langsung dengan kandungan kandungan teks utama, seperti
akan dicontohkan melalui naskah-naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee
di bawah.

Sebuah naskah nomor 97A/148A/Th-22/TA/2006 berjudul Sharh
al-sughri ald Umm al-barihin karangan Muhammad ibn Muhammad
Mangsar al-Hud‘hudi yang berisi ajaran tauhid ahlussunnah wal jamaah
misalnya, mengandung catatan ringan berisi informasi wafatnya
seseorang bernama Sayyid Abu Bakar di Kampung Jawa pada 14
Ramadan 1196 H/23 Agustus 1782 M (Fathurahman dkk. 2010: 67-
68). Memperhatikan karakeer tulisan dan tinta yang digunakan, diduga
kuat catatan ini dibuat oleh penyalin sendiri. Catatan lainnya berkaitan
dengan informasi wafatnya Haji Abdurrahman Tanoh Abee pada 13
Sya‘ban 1184 H/2 Desember 1770 M.

Seseorang juga pernah menambahkan catatan pada halaman awal

naskah nomor 153/163/Fk-69/TA/2006 berjudul Fath al-wahhib
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bi-sharh manbaj al-tullib karangan Abu Yahyd Zakariya al-Ansari al-
Shafi'l, tentang pernah terjadinya gempa dahsyat kedua di Aceh yang
terjadi pada hari Kamis 9 Jumadil akhir 1248 H/3 November 1832
M (Fathurahman dkk. 2010: 160-161). Catatan ini pun jelas tidak
berkaitan sama sekali dengan teks utama berupa kitab ajaran fikih
menurut mazhab Imam Syaft’i.

Kemudian, dalam sebuah naskah nomor 99B/474B/Th-28/TA/2006
berjudul Sharh umm al-barihin karangan Abu ‘Abd Allah Muhammad
ibn al-Wali al-Salih Yasuf al-Sanuasi al-Maliki al-Maghribi al-Tilmisani
(841-895 H/1437-1490 M), malah terselip sebuah ‘resep’ agar seorang
laki-laki tidak mengalami ejakulasi dini (Fathurahman dkk. 2010: 72-
73). Disebutkan: bermula sebaik-baik wati [bersetubuh, peny.] itu kita
ambil buah manik satu, kita keluar daripadanya yang kuning dan kita
tinggal daripadanya yang putib, dan kita ambil kulit manis, kita lunak
akan dia, dan kita kunyah akan dia pada buah yang putib, kita minum
sekali dengan suatu buah manik, maka tiada inzal mani hingga rubu’
malam [seperempat malam, peny.] dan engkau perbuat yang demikian
it dua kali dengan dua buah manik, niscaya tiada inzal mani hingga
nisfu malam [setengah malam, peny.].

Masalah azimat dan wafak pun tidak terlewatkan sebagai catatan
tambahan dalam naskah-naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee, meski
dalam beberapa contoh lain masalah azimat memang sering ditulis
sendiri sebagai sebuah kitab. Sebuah naskah nomor 122/809/Fk-39/
TA/2006 berjudul Bidayat al-mubtadi bi-fadl Allah al-muhdi tentang
tauhid misalnya, selain juga menyelipkan catatan tentang resep tidak
ejakulasi dini, mengandung kumpulan coretan rajah yang berfungsi
sebagai azimat, seperti azimat tanggal padi jangan dimakan tikus, azimat
kanak-kanak jangan menangis malam, azimat menolak penyakit, rajah
untuk mengehendak mengeluar mani perempuan, dan beberapa azimat
lainnya (Fathurahman dkk. 2010: 134).

Terlepas dari setuju atau tidak dengan isinya, salah satu naskah fikih
mazhab Syaf’'i nomor 162A/515A/Fk-50/TA/2006 yang berjudul
Fath al-qarib al-mujib fi sharh alfaz al-taqrib karangan Aba ‘Abd Allah
Muhammad ibn Qasim al-Shafi'T juga mengandung coretan tentang
waktu-wakeu terlarang melakukan hubungan suami iseri (jimd).
Catatan yang cukup panjang tersebut selengkapnya berbunyi: ini kitab
Abu Hurairah darvipada Rasulullah akan pesan Jibril: jangan kamu jima*
pada bulan sehari bulan, maka jadi anaknya kelu, dan jangan dijima’

Jurnal Manassa, Vol. 1, No. 1, 2011



Karakteristik Naskah Islam Indonesia 135

pada bulan tengah malam sehari bulan, maka jadi anaknya itu tuli, dan
Jjangan kamu jima' pada malam tiga pulub hari, maka jadi anaknya itu
berpenyakit, dan jangan kamu jima' pada malam hari subub, maka jadi
anaknya itu enam jari ataw empat jari, dan jangan kamu jima‘ pada
malam abad, maka jadi anak itu celaka, dan jangan kamu jima* pada
malam arba’, maka jadi anak itu terbunub terlalu jabat, dan jangan kamu
Jima' pada malam Sabtu, maka jadi anak itu banyak kata-kata. Berbarus
Jima' pada malam isnain, maka jadi anak itu hafiz Quran dan kitab, dan
harus pada malam Selasa, maka jadi anak itw murah hati dan suci, dan
harus pada malam Kamis, maka jadi anak itu faqir dan arif. Bermula
Jangan kamu jima“ menghadap Kiblat, dan jangan membelakang Kiblat,
maka jadi kamu berdosa, dan jangan menghadap Matahari dan Bulan,
maka jadi anak itu keras hati, dan jangan tersemburi, maka jadi anak itu
celaka, dan jangan kamu jima‘ bawah pohon kayu, maka jadi anak itu
terbunub dan babaya dan celaka dan binasa, dan jangan kamu melihat
kepada farji permepuan, maka jadi anak itu buta hati dan buta matanya,
wallabu alam (Fathurahman dkk. 2010: 144-145).

Demikianlah, coretan-coretan yang ’mengotori’ naskah ternyata
dapat bercerita banyak tentang masa lalu, bahkan termasuk tentang
hutang piutang seperti terdapat dalam naskah nomor 126/343/LL-8/
TA/20006, yang diberi judul [Kumpulan Teks], sebagai berikut: Teungku
Haji Abmad Lam Aling perhutang Mubammad Sa‘id r-d-b kadar tiga
pulub riyal pada bulan Rabiul awal, wa-shahadathuw Haji Alim dan
Teungku Haji Dawud, atau catatan tentang obat bau mulut dalam
naskah yang sama berbunyi: inilah obat busuk bau mulut: pertama,
bawang putih dan bunga lawang diperas keduanya dibubub air dimakan
pagi-pagi belum makan, dan tatkala tidur niscaya hilang yang busuk-
busuk dalam badan (Fathurahman dkk. 2010: 354).

Contoh terakhir adalah ’amanat¢’ berisi larangan dari pemilik
naskah bernama Sulayman Cucum bin Abdurrahman untuk tidak
memperjualbelikan, menggadaikan, atau meminjamkan naskah
miliknya. Coretan tersebut terdapat pada naskah nomor 56/50/Ts-8/
TA/2006 berjudul Hidayat al-silikin fi sulak maslak al-muttagin
karangan al-Palimbani, yang terjemahannya berbunyi: ”Kitab ini milik
hamba yang fakir dan bergantung kepada Allah, Sulayman Cucum bin
Abdurrabman; segala puji bagi Allah yang Esa, aku mewakafkan kitab
ini kepada pencari ilmu, tidak boleh dijual, tidak boleh digadaikan,
tidak boleh disewakan, tidak boleh dipinjambkan, tidak boleh dihibabkan,
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dan tidak boleh diwariskan hingga Allah sendiri yang mewariskannya ke
alam, Dia adalah sebaik-baik yang mewariskan; barangsiapa menyalahi
amanat ini niscaya ia akan mendapat laknat Allah, Malaikat, dan semua
manusia. Aku adalah pemelihara (naskah ini, pen.) sepanjang hayatku,
kemudian (berpindah ke) anak-anakku, kemudian cucu-cucuku berikut
keturunannya, kemudian saudara-saudara laki-laki dan perempuaniku,
kemudian anak-anak dan cucu-cucu mereka berikutr keturunannya,
kemudian ovang lain berikutnya yang dikehendaki oleh Allah taala”
(Fathurahman dkk. 2010: 200-201).

Contoh yang terakhir ini barangkali dapat menjadi ilustrasi betapa
para penulis dan penyalin naskah pada masa lalu pun sangac tidak
mengharapkan terjadinya komersialisasi naskah untuk keperluan sesaat.
Hal yang justru diharapkan adalah adanya transmisi pengetahuan yang
terkandung dalam naskah-naskah tersebut dengan cara yang baik
kepada generasi-generasi berikutnya.

Karakteristik Catatan Sampul Naskah

Selain aneka catatan seperti telah dikemukakan di atas, hal yang
membedakan dengan naskah-naskah dalam koleksi lain adalah karena
hampir semua naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee telah mendapat
‘sentuhan’ dari Tgk H Muhammad Dahlan Al-Fairusi Al-Baghdady,
sebagai ahli waris generasi kesembilan Zawiyah Tanoh Abee. Di antara
jejak sentuhan tersebut adalah dibuatkannya sampul tambahan yang
terbuat dari semacam kertas semen berwarna coklat untuk semua
bundel naskah, dan kemudian membubuhkan catatan di atas sampul
tersebut.

Dapat dipastikan bahwa catatan sampul tersebut dibuat oleh Tgk.
H. Muhammad Dahlan karena seringkali ia membubuhkan tanda
tangannya seperti tampak dalam naskah fikih nomor 185/175/Fk-77/
TA/2006 berjudul Hashiyat al-Shargiwi ald a-taprir karangan ‘Abd
Allah ibn Hijazi ibn Ibrahim al-Sharqawi (1150-1226 H/1737-1811
M), atau dalam naskah nomor 69A/541A/1Q-6/TA/2006 tentang
ilmu tajwid yang berjudul a/-Nakt al-lawdha tyah ‘ald sharh al-jazariyah
karangan Zakariya al-Ansari al-Khazraji (Fathurahman dkk. 2010:
166-167).

Berdasarkan indikasi catatan sampul naskah nomor 121/648/Ts-
16/TA/2006 yang berjudul Siyar al-salikin ild ‘ibddat rabb al-Glamin,
kemungkinan bahwa Tgk. H. Muhammad Dahlan membuat berbagai
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catatan sampul atas koleksi naskah Tanoh Abee itu pada sekitar tahun
1970-an. Dalam sampul naskah ini terculis tanggal 25 Muharam
1400 H/15 Desember 1979 M, yang diduga kuat merujuk pada masa
identifikasi naskah ini oleh Tgk. H. Muhammad Dahlan.

Tidak hanya itu, Tgk. H. Muhammad Dahlan, yang biasa disapa
Abu Tanoh Abee semasa hidupnya itu, juga membubuhkan catatan
berisi judul teks, asal-usul naskahnya, beserta hak kepemilikan
naskah bersangkutan oleh Zawiyah Tanoh Abee. Melalui catatan yang
dibuatnya itu, kita dapat mengetahui bahwa sebagian besar naskah
koleksi Tanoh Abee merupakan milik keluarga Zawiyah Tanoh Abee,
atau wakaf dan titipan dari anggota keluarga dan masyarakat sekitar
yang mempercayakan pemeliharaan naskah-naskah tersebut kepada
pengelola Zawiyah Tanoh Abee, atau merupakan hasil salinan pimpinan
Zawiyah Tanoh Abee sendiri.

Catatan sampul pada naskah nomor 220/651/Th-25/TA/2006
Sharh al-hud'hudi ald Umm al-barihin bahkan menyebut secara jelas
tanggal diserahkannya naskah ini sebagai hadiah dari Teungku Hashim
ibn Teungku Yusuf Tabib Ujung Masjid Tanoh Abee kepada pimpinan
Zawiyah Tanoh Abee, yang diwakili oleh Tgk. H. Muhammad Dahlan,
yakni pada tanggal 1 Muharram 1400 H/21 November 1979 M
(Fathurahman dkk. 2010: 70-71).

Sebuah catatan sampul lain dalam naskah nomor 68/180/FK-51/
TA/2006 berjudul Minhij al-talibin wa-‘umdat al-mufiin karangan
Mubhyi al-Din Abi Zakariya Yahy4 ibn Sharf al-Nawawi (630-676
H/1232-1277 M) menunjukkan bahwa pimpinan atau keluarga
Zawiyah Tanoh Abee sendiri juga bertindak sebagai penyalin naskah.
Dalam sampul depan naskah tersebut tertulis: kitib Minhdj al-tilibin,
wa-katababu fagir al-haqir fillah ta'dld Abd al-Wabhib ibn Mubammad
Salip ibn Abd al-Rahim ibn shaykh Héfiz ibn Niyan ibn Fayrisi. Catatan
ini menunjukkan bahwa penyalin naskahnya adalah Syekh Abdul
Wahab, generasi keenam dari Syekh Fayrusi al-Baghdady (Fathurahman
dkk. 2010: 145-146). Contoh lainnya adalah catatan sampul dalam
naskah tatabahasa Arab nomor 182/194/Tb-32/TA/2006 berjudul
Mujib al-nada’ ild sharb qatr al-nadd karangan ‘Abd Allah ‘Ali al-Fakihi,
yang menyebutkan bahwa penyalinnya adalah Teungku Muhammad
Sa‘id, generasi ketujuh pimpinan Zawiyah Tanoh Abee, yang notabene
adalah kakek bagi Tgk. H. Muhammad Dahlan (Fathurahman dkk.
2010: 276).
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Di antara catatan sampul yang cukup bernilai untuk merekonstruksi
silsilah keluarga Zawiyah Tanoh Abee adalah naskah tasawuf karya
al-Palimbani nomor 132/30/TS-19/TA/2006 berjudul Siyar al-
salikin. Dalam sampul naskah tersebut tertulis: hddha kitab Siyar al-
salikin ild ‘ibadat rabb al-Glamin milik hadha al-kitab Unayzah binti
Muhammad Salil ibn Abd al-Rahim ibn shaykhinia Héfiz ibn shaykhina
Naiyan ibn Fayrisi Baghdadi, wa-al-an fi yad Muhammad Dahlan ibn
Muhammad Ali ibn Mupammad Sa‘id ibn shaykhind Abd al-Wahhab
ibn Muhammad Silib a-l1-kb ibn Fayrisi Baghdadi Arabi, yang kalau
diterjemahkan berarti: “Ini kitab Siyar al-silikin ild ‘ibadat rabb al-
dlamin milik Unayzah anak perempuan dari Muhammad Salih, anak
‘Abd al-Rahim, anak guru kita Hafiz, anak guru kita Nayan, anak
Fayrusi al-Baghdadi, dan sekarang berada di tangan Muhammad
Dahlan, anak Muhammad ‘Ali, anak Muhammad Sa‘id anak
guru kita ‘Abd al-Wahhab anak Muhammad Salih, dan seterusnya
[seperti di atas] hingga Fayrusi al-Baghdadi.“ (Fathurahman dkk.
2010: 212-213).

Beberapa catatan sampul juga mengindikasikan bahwa kebanyakan
naskah koleksi ini telah mengalami kerusakan atau tidak lengkap lagi
saat Tgk. H. Muhammad Dahlan membuat catatan tersebut. Naskah
tatabahasa Arab nomor 191/744/Tb-61/TA/2006 berjudul a/-Misbap
bi-mwn al-fatah fi ilm al-napw misalnya mengandung catatan yang
menggambarkan kerusakan naskah ini sebagai berikut: keterangan: kitab
ini cuma tiga buah ke permulaan yang dapat saya daftarkan, sedangkan
untuk bahagian akhir mulai di sini tidak saya daftarkan karena kurang
atau tidak baik lagi. Mubammad Dahlan, nazir Zawiyah Tanoh Abee
(Fathurahman dkk. 2010: 299-300).

Memang, meski dalam jumlah yang sangat sedikit, beberapa
catatan yang dibuat oleh Tgk. H. Muhammad Dahlan ini terkadang
juga mengandung kekeliruan. Dalam naskah nomor 120/124/Tf-9/
TA/2006 berjudul Tafsir al-khatib al-sharbinilal-sirdj al-munir karangan
Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Sharbini al-Misr1 (w. 968/1560
M) misalnya, disebutkan bahwa isi tafsir ini mulai dari surat a/-Ind’
hingga surat al-Ankabit, padahal kandungan teksnya adalah sampai
surat a/-Qasds (Fathurahman dkk. 2010: 37). Demikian pula pada
naskah nomor 194/595/Tf-2/TA/2006, Tgk. H. Muhammad Dahlan
mengidentifikasi judul naskah ini sebagai 7afsir al-Jalilayn. Akan tetapi,
berdasarkan telaah atas isinya, judul teks tersebut adalah a/-Furipir al-
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ilahiyah bi-tawdib tafsir al-jaldlayn lil-dagdiq al-kifiyah (Fathurahman
dkk. 2010: 30).

Terlepas dari sejumlah kecil kekhilafan tersebut, jelas bahwa
berbagai catatan sampul dalam naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee
ini merupakan informasi yang sangat berharga, karenanya kita patut
berterima kasih kepada almarhum Tgk. H. Muhammad Dahlan, yang
telah menunaikan tugasnya sebagai nazir, atau pewaris dan penjaga
Zawiyah Tanoh Abee hingga akhir hayatnya.

Afiliasi dan Kecenderungan

Hal lain yang dapat dipelajari dari karakeeristik naskah koleksi
Zawiyah Tanoh Abee ini adalah bahwa ternyata jumlah salinan naskah
karya ulama Nusantara asal luar Aceh, dalam contoh ini karangan
seorang ulama Palembang, Abdusamad al-Palimbani, jauh lebih banyak
dibanding koleksi naskah karya ulama Aceh sendiri, seperti Abdurauf
ibn Ali al-Jawi al-Fansuri atau Nurudin al-Raniri. Kitab Hidiyat al-
salikin dan Siyar al-silikin misalnya, keduanya karangan al-Palimbani,
dijumpai masing-masing sebanyak 10 dan 13 naskah, sedangkan kitab
Mirat al-tullib karangan Abdurauf hanya 3 naskah, demikian halnya
Sirdt al-mustagim karangan al-Raniri hanya berjumlah 2 naskah, masih
kalah jumlah dibanding kitab Sabil al-mubtadin (3 naskah) karangan
Arsyad al-Banjari asal Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

Banyaknya karya-karya al-Palimbani, yang merupakan saduran
kitab tasawuf Ipyd ulim al-din karangan al-Ghazali, dalam koleksi ini
tampaknya juga dapat difahami sebagai apresiasi dan sekaligus afiliasi
faham keagamaan para pemangku Zawiyah Tanoh Abee saat itu, yang
dalam beberapa hal menggambarkan kecenderungan tradisi intelektual
Islam di Aceh secara keseluruhan yang bersifat neo-sufis.

Dalam bidang fikih, naskah-naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee
menegaskan afiliasi keagamaan terhadap mazhab Shafii. Bahkan salah
satu naskah Melayu, yakni nomor 11A/67A/Fk-6/TA/2006 berjudul
Kitab pada menyatakan hukum nikah karangan Faqih ‘Abd al-Wahhab
secara tegas menyebut: maka kukarangkan kitab ini daripada kitab yang
besar-besar bernama Minhdj dan Minhdj al-qawim, dan Shubbah (?) dan
Mapalls, dan Bakri, dan Fath al-wahhib, dan muwafagah dengannya,
dan hadis dan dalil dan muwafagah dengan isi Mekah dan Madinah dan
isi Rum dan isi negeri Gujarat dan Mesir, datang ke Aceh kepada segala
kaum Syafi’i adanya uwmat Nabi Mubammad. Barangsiapa tiada man
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mengikut dia, maka ia yaitu keluar ia daripada wmat Nabi dan mazhab
Syafi’i, lagi tiada sah nikahnya (Fathurahman dkk. 2010: 105).

Di bidang tarekat, naskah-naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee juga
menunjukkan bahwa Abdurauf ibn Ali al-Jawi al-Fansuri bukanlah
satu-satunya khalifah penghubung tarekat Syatariyah dari dunia Islam
(Mekah dan Madinah) ke dunia Melayu-Nusantara seperti yang selama
ini sering disebut (lihat Azra 1994 atau Fathurahman 1999). Dalam
naskah nomor 212/674/ZD-6/TA/2006 berjudul Daldil al-khayrit
karangan Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Sulayman misalnya, terdapat
catatan tambahan di akhir naskah yang menjelaskan terhubungnya
murid-murid tarekat Syatariyah di Zawiyah Tanoh Abee tanpa melalui
jalur Abdurauf ibn Ali al-Jawi al-Fansuri. Catatan tersebut berbunyi:
telah mengambil tarekat Syatari ini oleh Muhammad daripada Abd
al-Wahhab anak Mubammad Silibh anak Abd al-Rahim Tanoh Abee;
ia mengambil daripada Shaykh Mubammad Sa‘id, tahir ia daripada
Muhammad Sa‘id, tahir daripada Shaykh Mansir, berdiri daripada
Shaykh Mupammad Asad, dan seterusnya (Fathurahman dkk. 2010:
338).

Selain itu, tarekat yang berkembang di wilayah ini pun
barangkali bukan semata Syatariyah, melainkan juga Qadiriyah
dan Nagsyabandiyah. Setelah kolofon naskah nomor 41/761/Fk-7/
TA/2006 berjudul Kitab pada menyatakan hukum nikah misalnya,
terdapat sebuah tuntunan berdoa yang biasa dibaca oleh penganut
tarekat Syattariyah, Qadiriyah, dan Nagsyabandiyah. Beberapa nama
yang disebut dalam doa tersebut adalah ‘Abd Allah al-Shactari, ‘Abd
al-Qadir al-Jaylani, Imam al-Junayd al-Baghdadi, dan Baha al-Din al-
Nagshbandi (Fathurahman dkk. 2010: 106).

Akhirnya, sebuah komentar khusus perlu diberikan untuk naskah
berjudul Bidayat al-mubtadi bi-fadl Allah al-mubdi. Dalam koleksi
Zawiyah Tanoh Abee, salinan naskah ini cukup banyak ditemukan (10
buah), demikian juga dalam koleksi lain seperti Perpustakaan Nasional
(setidaknya 17 buah, lihat Behrend [peny.] 1998: 555) dan Yayasan Ali
Hasjmy (4 buah, lihat Fathurahman & Holil 2007: 95-98).

Akan tetapi, dari keseluruhan salinan tersebut, pengarangnya belum
juga diketahui hingga ditemukannya salah satu salinan naskah di
Dayah Tanoh Abee ini, yakni naskah nomor 164/487/Fk-30/TA/20006,
yang dalam kolofonnya menyebut nama pengarang, yakni Zainuddin,
yang dikenal sebagai Angku Besar Melayu Aceh. Dengan demikian,
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informasi ini dapat menjadi salah satu temuan yang seyogyanya menjadi
langkah awal dilakukannya penelitian atas naskah tersebut, sekaligus
untuk menguak nama-nama ulama produktif Aceh lain selain nama
besar Hamzah Fansuri, Nurudin al-Raniri, atau Abdurauf ibn Ali al-
Jawi al-Fansuri yang selama ini sudah umum diketahui (Fathurahman
dkk. 2010: 127-128).

Penutup

Demikianlah, contoh hasil kajian atas karakeeristik koleksi naskah
Islam Nusantara yang terdapat di Zawiyah Tanoh Abee, Aceh.
Mengingat masih banyaknya naskah Islam di berbagai koleksi lain,
khususnya di lembaga-lembaga pendidikan Islam tradisional semisal
zawiyah/dayah, pesantren, surau, pondok, atau koleksi pribadi, yang
belum banyak mendapat perhatian, maka berbagai upaya penelusuran
dan kajian atasnya akan sangat penting dilakukan.
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Catatan Kaki

*  Tulisan ini scbagian merupakan bahan pengantar saya untuk buku Katalog Naskah

Koleksi Dayah Tanoh Abee (Fathurahman 2010). Saya terbitkan kembali sebagai artikel,
bagi kalangan pembaca yang lebih luas.

1. Willem van der Molen, ‘A Catalogue of Catalogues of Javanese MSS’, Caraka No. 4,
April 1984: 12-49; Henri Chambert-Loir, ‘Catalogue des catalogues de manuscrits
malais’, Archipel 20, 1980: 45-69, dan yang paling mutakhir, serta mencakup
semua data dalam kedua sumber sebelumnya, yaitu Henri Chambert-Loir & Oman
Fathurahman, Khazanah Naskah: Panduan Koleksi Naskah Indonesia se-Dunia, Jakarta:
YOI & EFEO, 1999. Sctelah tahun 1999, perkembangan penerbitan katalog juga
cukup pesat.

2. Gambaran tentang keragaman khazanah naskah Nusantara secara umum, lihat
Chambert-Loir & Fathurahman 1999.

3. Dalam wawancara terakhir penulis pada tahun 2005, Tgk. H. Muhammad Dahlan
(alm.) menyebut angka 3.500 naskah dalam koleksi Zawiyah Tanoh Abee. Meski angka
tersebut masih perlu diverifikasi, setidaknya hal itu menggambarkan melimpahnya
naskah dalam Koleksi ini.

4. Pembahasan tentang hal ini, lihat misalnya Thahiry dkk. 2007: 148-149.

5. Pembahasan tentang sampul naskah koleksi Zawiyah Tanoh Abee, lihat Fathurahman
dkk 2010: xxiii-xxvi. Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Hasnul Arifin
Melayu, M.A., peneliti PKPM Banda Acch, yang telah mengingatkan saya akan
penggunaan istilah ‘zawiyah’ tersebut, meski sejumlah sumber yang ditulis oleh sarjana
Acch sendiri tetap menggunakan kata ‘dayah’ untuk menyebut lembaga pendidikan
Islam tradisional di Tanoh Abee ini (lihat misalnya Abu Bakar & Wamad Abdullah
1992, Erawadi 2009).

6. Keterangan ini didasarkan pada wawancara dengan Tgk. H. Muhammad Dahlan
(alm.) pada tahun 2005.
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